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ABSTRAK

Turbin air tipe ulir adalah salah satu tipe turbin air yang berpotensi untuk
pembangkit listrik skala kecil yang ramah lingkungan, dimana turbin air tipe ulir
sangat cocok untuk sungai-sungai di wilayah Indonesia karena pengoperasian
turbin ini hanya memerlukan head turbin yang rendah.Dalam penelitian ini
terlebih dahulu merancang turbin screw menggunakan software solidworks.
Tujuan dari pembuatan ini adalah untuk mengetahui langkah- langkah pembuatan
turbin screw . Langkah awal perancangan turbin screw adalah membuat screw,
poros, rumah screw, dan rangka turbin screw menggunakan software
solidworks2020, lalu pembuatan turbin screw dimulai dengan pembuatan screw ,
memasukkan poros kedalam screw yg sudah dibuat , kemudian dilakukan
pengelasan di tiap lilitan poros dengan screw. Bahan yang digunakan dalam
perancangan dan pembuatan terdiri dari kertas, plat besi, besi ringan, besi hollow,
besi siku.,besi siku dibentuk melalui proses pemesinan. Pembuatan rumah screw
dimulai dengan memotong plat besimelakukan pengerollan pada plat besi
membentuk  lingkaran,disetiap  ujung rumah screw di buat penyangga,lalu
melakukan pengelasandisetiap ujung rumah screw.Pembuatan rangka dimulai
dengan pemotongan besi hollow sesuiai dengan ukuran perancangan,lalu
dilakukan pengelasan membentuk rangka turbin screw.Selanjutnya melakukan
penyatuan antar komponen utama dengan cara pengelasan.Dari hasil perancangan
dan pembuatan turbin screw di peroleh diameter turbin 26 mm,Panjang Turbin
1220 mm,Jarak antar sudu 180 mm,Tinggi sudu turbin 130 mm,Jumlah Lilitan
Turbin 6 buah.

Kata Kunci :Turbin Screw,Perancangan,Pe mbuatan,Software solidworks2020



ABSTRACT

The screw-type water turbine is one type of water turbine that has the potential
for small-scale power plants that are environmentally friendly, where the screw-
type water turbine is very suitable for rivers in Indonesia because the operation of
this turbine only requires a low turbine head. first designed a screw turbine using
solidworks software. The purpose of this design and manufacture is to find out the
steps of making screw turbines. The initial step in designing a screw turbine is to
make a screw, shaft, screw housing, and screw turbine frame using
solidworks2020 software, then the manufacture of a screw turbine begins with
making a screw, inserting the shaft into the screw that has been made, then
welding in each coil of the shaft with a screw. The materials used in the design
and manufacture consist of paper, iron plate, light iron, hollow iron, angle iron.
Iron plate, light iron, hollow iron, elbow iron are formed through a machining
process. The manufacture of the screw housing begins with cutting the iron plate,
rolling the iron plate into a circle, at each end of the screw housing is made a
support, then welding at each end of the screw housing. screw. Next do the union
between the main components by welding. From the results of the design and
manufacture of the screw turbine, the turbine diameter is 26 mm, Turbine length
is 1220 mm, the distance between the blades is 180 mm, the turbine blade height
is 130 mm, the number of windings of the turbine is 6 pieces.

Keywords : Screw Turbine, Design, Manufacture,Software Solidworks2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi air masin menjadi salah satu sumber energi utama digunakan untuk
menghasilkan listrik sehingga dapat digunakan secara luas. Meski masin memiliki
kekurangan, namun dampak terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh tenaga
air adalah risiko yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan pembangkit listrik
tenaga diesel dan nuklir. Pembangkit Listrik Tenaga Air adalah salah satu sumber
energi yang dapat meminimalkan penggunaan produk bahan bakar fosil (minyak
bumi, batu bara, gas alam, dll). Prinsip dasar pembangkit listrik tenaga air, jika air
dapat dialirkan dari ketinggian tertentu ketingkat yang lebih rendah, head air yang
dihasilkan dapat digunakan untuk menggerakkan pompa seperti turbin.
Penggunaan ini dapat menggerakkan komponen mekanik menjadi energi putaran
yang disalurkan ke poros untuk menggerakkan generator dan menghasilkan energi
listrik. (M Siregar, 2021)

Penggunaan archimedes screw telah bergeser pemanfaatannya dari pompa
menjadi sumber energi tenaga air pada head rendah sebagai turbin air. Kinerja
turbin archimedes screw dipengaruhi oleh beberapa parameter antara lain tingkat
rendaman turbin, sudut kemiringan turbin, pitch ratio, dan jumlah sudu. Saat
rendaman turbin berada diatas titik optimal, maka akan terjadi perlambatan pada
putaran, sehingga akan terjadi penurunan tekanan hidrostatik keatas. Pada
kemiringan sudut yang besar, aliran air akan keluar dari jalur kanal dan
mengurangi volume air pada bucket, sehingga daya yang dihasilkan tidak optimal.
Apabila semakin tinggi pitch ratio volume air yang dapat ditampung pada setip
kisi akan meningkat, sehingga gerakan air menggerakkan blade akan semakin
kuat. Sedangkan semakin banyak jumlah sudu maka volume air pada bucket pada
sudu vyang semakin berkurang, sehingga gerakan air menggerakan blade
melemah.(Nugroho, 2017)

Perancangan ini didasari atas keterbatasan penyediaan energi listrik di
daerah tertinggal, padahal sekitar daerah tersebut terdapat sumber energi air yang
cukup walaupun mempunyai head yang rendah. Sehingga potensi untuk

pembangkit listrik dengan memanfaatkan energi air dengan head rendah perlu



dikembangkan. Untuk dapat mengkonversi energi air tersebut diperlukan turbin
khusus salah satunya turbin air tipe screw.Maka dari itu perancangan ini
menggunakan software solidwork.(Saputra et al., 2019)

Solidworks adalah program rancang bangun yang banyak digunakan untuk
mengerjakan desain produk, desain mesin, desain mould, desain konstruksi, dan
untuk keperluan lain-lain terkhusus dalam bidang teknik sesuai dengan penelitian
yang dilakukan. Solidworks dilengkapi dengan tools yang digunakan untuk
menghitung dan analisis hasil desain seperti tegangan, regangan, maupun
pengaruh suhu, angin, dan lain-lain. Solidworks sendiri juga merupakan
pemodelan yang berbasis fitur parametrik, yang dimana semua objek dan
hubungan antar geometrik dapat dimodifikasi kembali meskipun geometriknya
sudah jadi tanpa perlu mengulang kembali dari awal,dapat dilihat pada pada
Gambar 1.1 dibawah ini. (Sungkono et al., 2019)

Gambar 1.1 Tiga Macam Model Turbin Ulir (Hizhar et al., 2017)

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang serta membangun turbin screw skala laboratorium
dan menentukan komponen serta bagian-bagian yang diperlukan untuk merancang
turbin screw skala laboratorium menggunakan software solidworks 2020 serta

membuat turbin screw tersebut.

1.3 Ruang Lingkup
Adapun batasan masalah dalam dalam proposal tugas akhir ini adalah:
1. Menggunakan Software Solidworks 2020
2. Mengabungkan part-part yang sudah digambar dengan software

solidworks kedalam assembly



3. Menentukan komponen apa saja yang dirancang dalam pembuatan Turbin
Screw Skala Laboratorium.

4. Menentukan ukuran komponen-kompnen yang akan dirancang.

5. Proses pembuatan turbin screw skala laboratorium.

6. Bahan dan dan alat yang digunakan dalam pembuatan turbin screw skala
laboratorium.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Untuk merancang turbin screw skala laboraturium dengan menggunakan
Software Solidworks 2020.
2. Untuk mengetahui langkah - langkah pembuatan turbin screw skala

laboraturium.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah:

1. Sebagai syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh Gelar Sarjana
Jurusan  Teknik Mesin  Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara,dan dapat menerapkan keilmuan yang didapat selama
kuliah.

2. Dapat memanfaatkan sumber energi alam yang tersedia.

3. Agar berguna untuk pelaku industri di bidang mikrohidro

4. Dapat menjadi refernsi bagi Mahasiswa/i untuk mempelajari turbin ulir.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Turbin Air

Turbin air terdapat dalam suatu pembangkit listrik yang fungsinya untuk
mengubah energi potensial yang dimiliki air menjadi energi kinetik. Selanjutnya
energi kinetik ini akan dirubah menjadi energi elektrik melalui generator. Hal ini
menyebabkan setiap pembahasan tentang turbin akan mengikutsertakan generator
sebagai pembangkit listrik. Turbin air adalah salah satu mesin penggerak yang
mana fluda kerjanya adalah air.Berdasarkan perubahan energi turbin air
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu turbin impuls dan turbin reaksi.(Saefudin
et al., 2018)

2.2 Defenisi Turbin Air

Turbin air ialah suatu mesin berputar yang mengkonversikan energi suatu
gerakan aliran air menjadi energi mekanis yaitu energi puntir. Energi mekanis ini
kemudian ditransfer melalui suatu poros untuk mengoperasikan mesin atau
generator.Pemilihan suatu turbin tergantung pada karakteristik lokasi, karena
menentukan tinggi air jatuh dan kapasitas air. Selain itu pemilihan turbin juga

tergantung dari kecepatan putar yang di minta oleh generator.(Nurdin, 2018)

2.3 Jenis Jenis Turbin Air

Terdapat berbagai jenis turbin air yang digunakan untuk penyediaan
kebutuhan energi listrik. Turbin air biasanya dikelompokan berdasarkan kegunaan
tertentu, kapasitas aliran, dan tinggi air jatuh. Oleh karena itu, turbin air di
Klasifikasikan berdasarkan beberapa cara. Secara umum Klasifikasi berdasarkan
prinsip Kkerja turbin tersebut merubah energi air menjadi energi mekanis,

berdasarkan klasifikasi ini, turbin air dibagi menjadi dua yaitu:
1. Turbin Reaksi

Turbin Reaksi adalah turbin yang cara kerjanya merubah seluruh energi air
yang tersedia menjadi energi Kinetik. Turbin jenis ini adalah turbin yang paling

banyak digunakan. Sudu pada turbin reaksi mempunyai profil khusus yang



menyebabkan terjadinya penurunan tekanan air selama melalui sudu. Perbedaan
tekanan ini memberikan gaya pada sudu sehingga runner (bagian turbin yang
berputar) dapat berputar. Turbin yang bekerja berdasarkan prinsip ini
dikelompokkan sebagai turbin reaksi. Runner turbin reaksi sepenuhnya tercelup
dalam air dan berada dalam rumah turbin. Turbin reaksi disebut juga dengan
turbin tekanan lebin karena tekanan air sebelum masuk roda turbin lebih besar
dari pada tekanan air saat keluar roda turbin. Secara umum dapat dikatakan bahwa
aliran air yang masuk keroda turbin mempunyai energi penuh, kemudian energi
ini  dipakai sebagian untuk menggerakkan roda turbin dan sebagian lagi
dipergunakan untuk mengeluarkan air kesaluran pembuangan. Jenis turbin reaksi
yang sering digunakan antara lain, turbin francis, turbin propeler atau Kaplan
(Juliana et al., 2018)

a. Turbin francis

Turbin francis adalah termasuk jenis turbin ynag terdiri dari sudu pengarah
dan sudu jalan , dan kedua sudu tersebut, semuanya terendam didalam air. Air
pertama masuk pada terusan berbentuk rumah keong.perubahan energi seluruhnya
terjadi pada sudu pengarah dan sudu gerak. Turbin francis dapat dipasang dengan
poros vertikal dan horizontal, dapat dilihat pada pada Gambar 2.1 dibawah ini
(Mantiri et al., 2018)

Gambar 2.1 Turbin Francis (Mantiri etal., 2018)



b. Turbin kaplan

Turbin ini mempunyai roda jalan yang miring dengan baling-baling pesawat
terbang, bila baling-baling pesawat terbang berfungsi untuk menghasilkan gaya
dorong,roda jalan pada kaplan berfungsi untuk mendapatkan gaya F yaitu gaya
putar yang dapat menghasilkan torsi pada poros turbin. Berbeda dengan roda jalan
pada francis, sudu-sudu pada roda jalan kaplan dapat diputar posisinya untuk
menyesuaikan kondisi beban turbin. Turbin kaplan banyak dipakai pada instalasi
pembangkit listrik tenaga air sungai, karena turbin air ini mempunyai kelebuhan
dapat menyesuaikan head yang berubah —ubah sepanjang tahun.turbin kaplan
dapat beroperasi pada kecepatan tinggi sehingg ukuran roda dapat di kopel
langsung dengan generator dapat  dilihat pada pada Gambar 2.2 dibawah
ini.(Subekti et al., 2017)
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Gambar 2.2 Turbin Kaplan (Subekti etal., 2017)

2. Turbin Implus

Turbin impuls juga disebut turbin tekanan sama atau turbin jet bebas,
karena aliran air yang keluar dari nozzel memiliki tekanan yang sama dengan
tekanan atmosfer di sekitarnya. Yang dimaksud dengan turbin impuls adalah
turbin air yang bekerja dengan mengubah semua energi tinggi tempat dan tekanan
saat memasuki sudu-sudu jalan menjadi energi kecepatan dari pancaran air.
Semburan air mengenai roda turbin yang kemudian membalikkan aliran air,
sehingga terjadi perubahan gaya penggerak yang disebabkan oleh roda turbin.

Tidak ada perubahan tekanan roda turbin.Beberapa contoh turbin implus adalah



turbin pelton, turbin turgo, miche-banki (juga dikenal sebagai turbin crossflow
atau ossberger). (S.Lubis 2021)
a. Turbin Pelton

Turbin pelton adalah turbin reaksi dimana satu atau lebih pancaran air
menumbuk roda yang terdapat sejumlah mangkok. Masing-masing pancaran
keluar melalui nozzle dengan valve untuk mengatur aliran.turbin pelton hanya
digunakan head tinggi. Nozzle turbin berada searah dengan piringan runner, dapat
dilihat pada pada Gambar 2.3 dibawah ini (Yafid Effendi,2020)

Gambar 2.3 Turbin Pelton (Yafid Effendi,2020).

b.  Turbin crossflow

Turbin crossflow adalah salah satu turbin air dari jenis turbin aksi (impulse
turbin). Pemakaian jenis turbin crossflow lebih menguntungkan dibanding dengan
penggunaan Kincir air maupun jenis turbin mikrohidro lainya. Penggunaan turbin
ini untuk daya yang sama dapat menghemat biaya pembuatan penggerak mula
sampai 50% dari penggunaan kincir air dengan bahan yang sama, dapat dilihat
pada pada Gambar 2.4 dibawah ini (I Putu Andrean Wiranta, 2020).



Gambar 2.4 Turbin Crossflow . (I Putu Andrean Wiranta, 2020).

2.4 Klasifikasi Turbin Air

Berdasarkan arah alirannya, turbin dikelompokkan menjadi 2 kelompok,
yaitu turbin aliran radial dan turbin aliran aksial.
a. Turbin Aliran Radial

Turbin aliran radial adalah turbin yang arah alirannya tegak lurus dengan
arah putaran poros turbin. Turbin dengan aliran radial digunakan untuk laju alir
(working fluid ) rendah dan dengan perbedaaan tekanan (difference pressure )
tinggi. (Saputra et al., 2019)
b. Turbin Aliran Aksia

Turbin yang sejajar dengan arah putaran poros turbin. Turbin dengan aliran
aksial digunakan untuk laju alir tinggi dan dengan perbedaan tekanan rendah (1 —
40 bar ). Axial-flow turbines kebanyakan digunakan dalam aplikasi yang
melibatkan fluida kompresibel. Dalam banyak penggunaan, efisiensi Axial-flow

turbines lebih tinggi dibandingkan radial-inflow turbine.(Saputra et al., 2019)

2.5 Turbin Ulir

Turbin Ulir atau Archimedean Screw merupakan turbin yang sudah ada
pada zaman kuno yang dimanfaatkan sebagai pompa air untuk pengairan. Seiring
dengan krisis energi dan terbatasnya potensi energi air dengan head yang tinggi,
maka pada tahun 2007 seorang insinyur memodifikasi pompa Archimedes yang



dibalik dan membiarkan air mengendalikan pompa dan pada ujung pompa
dipasang generator, maka dapat menghasilkan listirk selama generator tersebut
tidak terendam air atau terkena air.(Juliana et al., 2018)

Turbin Archimedes screw adalah salah satu turbin yang sangat special
karena dapat beroperasi pada daerah yang memiliki head yang sangat rendah.Pada
penggunaannya turbin screw ini posisinya tergantung dari kondisi head yang ada
di lapangan.Turbin screw bekerja pada head rendah dengan ketinggian air jatuh
antara 2 — 15 m . dapat dilihat pada pada Gambar 2.5 dibawah ini (Juliana et al.,
2018).
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Gambar 2.5 Turbin Ulir (Hizhar etal., 2017)

2.6 Cara Kerja Turbin Ulir
Turbin ulir memiliki prinsip Kkerja, dimana tekanan air yang melalui bilah-
bilah sudut turbin mengalami penurunan tekanan sejalan dengan penurunan
kecepatan air akibat adanya hambatan dari bilah-bilah sudut turbin maka tekanan
air akan memutar turbin dan secara bersamaan memutuar generator.
Berikut adalah prinsip kerja turbin ulir ialah:
a. air dari ujung atas mengalir masuk ke ruang di antara kisar sudu ulir (bucket)
dan keluar dari ujung bawah;
b. gaya berat air dan beda tekanan hidrostatik dalam bucket di sepanjang rotor
mendorong sudu ulir dan memutar rotor pada sumbunya dan
c. rotor turbin memutar generator listrik yang disambungkan dengan ujung atas
poros turbin ulir.(Nurdin.2018)
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Gambar 2.6 Skematik turbin ulir (Nurdin.2018)

Oleh karena itu volume air dalam bucket harus dimaksimumkan agar
menghasilkkan  efisiensi  pembangkitan daya tertinggi. Berikut  merupakan
keuntungan turbin Archimedes screw dibandingkan turbin lain, yaitu:

a. Efisiensi tinggi
b. Simple dan reliable.

Ekosistem ikan tidak terganggu
d. Jika dioperasikan dalam putran rendah maka dapat menyebabkan umur

turbin bertahan lama
e. Perawatan yang mudah

f.  Pengoperasian yang mudah dan biaya yang murah.

2.7 Kemiringan Turbin Screw

Posisi kemiringan yang tajam dengan maksud agar diperoleh kecepatan dan
tekanan air yang tinggi untuk memutar turbin, semakin besar tekanan atau
kecepatan air maka daya putar turbin akan semakin cepat yang sangat
berpengaruh terhadap daya output yang akan dihasilkan oleh generator, dapat
dilihat pada pada Gambar 2.7 dibawah ini (Juliana etal., 2018)
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Gambar 2.7 Kemiringan Turbin Screw.(Juliana et al., 2018)

2.8 Jenis-jenis Turbin Screw

Turbin air tipe screw dibagi dalam dua jenis yaitu tipe steel strough dan tipe
closed compact instalation, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.12 Turbin
screw tipe steel trough adalah tipe turbin yang pada bagian sudu atau bladenya
terbuka, sehingga air yang mengalir ke sudu turbin hanya selebar bucket.
Sedangkan untuk trubin screw tipe closed compact installation merupakan jenis
turbin yang memiliki instalasi keseluruhannya tertutup. Pada turbin tipe ini
memungkinkan air yang mengalir menuju sudu turbin hampir bisa memenuhi
bagian yang menutupi instalasi turbin.. dapat dilihat pada pada Gambar 2.8
dibawah ini (Saefudin et al., 2018)
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Gambar 2.8 Turbin Screw (a) Tipe Steel Strough dan (b) Tipe Closed Compact

2.9

Installation (Saefudin et al., 2018)

Pengertian Perancangan .

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa

atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang

utuh dan berfungsi sebagai perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk

bagan alir sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang

dapat digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem.(Nataniel

2009)

2.10 Karakteristik Perancangan

Sedangkan karakteristik perancangan merupakan Kkarakteristik yang harus

dipunyai oleh seorang perancang, diantaranya adalah sebagai berikut:

a.
b.

Mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasikan masalah.
Memiliki Imajinasi untuk meramalkan masalah yang mungkin akan timbul.
berdaya cipta.

Mempunyai kemampuan untuk menyederhanakan persoalan.

. Mempunyai keahlian dalam bidang Matematika, Fisika atau Kimia

tergantung dari jenis rancangan yang dibuat.
Mengambil keputusan terbaik berdasarkan analisa dan prosedur yang benar.

Mempunyai sifat yang terbuka terhadap kritik dan saran dari orang lain.
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Proses perancangan yang merupakan tahapan umum teknik perancangan
dikenal dengan sebutan NIDA, yang merupakan kepanjangan dari Need, Idea,
Decision dan Action. Artinya tahap pertama seorang perancang menetapkan dan
mengidentifikasi kebutuhan. Sehubungan dengan alat atau produk yang harus
dirancang. Kemudian dilanjutkan dengan pengembangan ide-ide yang akan
melahirkan berbagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan tadi dilakukan suatu
penilaian dan penganalisaan terhadap berbagai alternatif yang ada, sehingga
perancang akan dapat memutuskan (decision) suatu alternatif yang terbaik. Dan
pada akhirnya dilakukan suatu proses pembuatan (action). (Nataniel 2009)

2.11 Software Solidworks

Solidworks adalah salah satu CAD software yang dibuat oleh dessanult
systemes. Solidworks digunakan untuk merancang part permesinan atau susunan
part permesinan yang berupa assembling dengan tampilan 3D untuk
mempersentasikan part sebelum real part yang dibuat atau tampilan 2D (drawing)
untuk Gambar proses permesinan. Solidworks diperkenalkan pada tahun 1995
sebagai pesaing untuk program CAD, seperti Pro/ENGINEER, NX, Siemens,
IDeas, Unigraphics, Autodesk Inventor, Autodesk AutoCAD dan CATIA. Dengan
harga yang lebih murah. Solidworks Corporation didirikan pada tahun 1993 oleh
Jon Hirschtick, dengan merekrut tim insinyur untuk membangun sebuah
perusahaan yang mengembangkan perangkat lunak CAD 3D, dengan kantor
pusatnya di Concord, Massachusetts, dan merilis produk pertama, Solidworks 95,
pada tahun 1995. Pada tahun 1997 Dassanult systemes yang terkenal dengan
CATIA CAD software, mengakuisisi perusahaan dan sekarang ini memiliki 100%
19 dari saham solidworks. Solidworks dipimpin oleh John McEleney dari tahun
2001 hingga juli 2007, dan sekarang oleh Jeff Ray (Prasetyo et al., 2020)

Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini,dunia desain semakin
berkembang  dengan  cepatnya,baik  desain  mekanikal.elektrikal  maupun
arsitektural.seiring dengan perkembangan itu pula, banyak software desain
diciptakan dengan tujuan untuk mempermudah proses pembuatan desain dari
setiap kebutuhan tersebut. Produk ini merupakan salah satu produk yang banyak

sekali dipergunakan diberbagai industri diantaranya perusahaan pembuatan mesin,
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pembuatan dies, perusahaan otomotif dan berbagai perusahaan dengan main
business lainnya, produk ini memiliki fasilitas yang mempermudah dalam
pembuatan design maupun analisis design produk.solidworks memiliki beberapa
kelebihan yang memudahkan dalam desain serta tampilan yang lebih menarik.
(Hermawan et al., 2020)

Beberapa contoh part yang dapat dibuat pada solidworks ialah membuat
design produk dari yang sederhana sampai kompleks seperti roda gigi, chasis,
handphone, mesin mobil, dan lainnya. File dari solidworks ini bisa di ekspor ke
software analisis berupa ansys, solidworks dalam penggambaran dan pembuatan
model 3D menyediakan Feature-Bassed, Parametric Solid Modelling. Feature

bassed dan parametric solid(Irawan et al., 2019)

2.12 Poros

Poros adalah komponen perangkat mekanis yang mentransmisikan gerakan
dan daya putar. Poros adalah bagian integral dari setiap sistem mekanis di mana
daya ditransmisikan dari penggerak utama, seperti motor listrik atau mesin
pembakaran, ke bagian lain yang berputar dari sistem. Adapun untuk menghitung
daya poros turbin menggunakan persamaan sebagai berikut :

m 2.1

Menurut pembebanannya, poros digolongkan atas :
a. Poros Transmisi,
Poros transmisi ialah poros yang mendapat beban puntir murni atau puntir
dan lentur melalui kopling, roda gigi, puli sabuk atau sproket rantai,dan lain
— lain. Gambar ini dapat dilihat pada 2.9 dibawah ini.(Istiglaliyah, 2013)
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Gambar 2.9 Poros Tranmisi (Istiglaliyah, 2013)

b. Poros Spindle

Poros spindel merupakan poros transmisi yang relatif pendek dimana
beban utamanya berupa puntiran. Gambar ini dapat dilihat pada 2.10 dibawah ini.
(Istiglaliyah, 2013)

Gambar 2.10 Gambar Poros Spindle(lstiglaliyah, 2013)

c. Poros Gandar.

Poros gandar adalah poros seperti yang dipasang diantara roda-roda kereta
barang, dimana tidak mendapat beban puntir bahkan kadang-kadang tidak boleh
berputar. Gambar ini dapat dilihat pada 2.11 dibawah ini. (Istiglaliyah, 2013)
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Gambar 2.11 Poros Gandar (lstiglaliyah, 2013)

2.13 Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban,sehingga
putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan
panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta
elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dengan
baik maka prestasi seluruh system akan menurun atau tak dapat bekerja secara
semestinya. Jadi, bantalan dalam permesinan dapat disamakan perannya dengan
pondasi pada gedung. (Istiglaliyah, 2013) . Adapun untuk menghitung daya poros
turbin,dan diameter poros turbin menggunakan persamaan sebagai berikut :

W (2.2)
P=—1o
L.d

Gambar2.12 Bantalan (Bearing ) (Istiglaliyah, 2013)
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2.14 Perancangan Turbin Screw

Screw terdiri dari poros yang terpasang pada bagian screw yang berputar
dalam rumah screw (chasing) dan penggerak. Screw berputar secara konstan
karena ditopang oleh bantalan (bearing) yang terdapat pada tiap ujung screw.
Perputaran screw akan mendorong air dari atas rumah screw ke bawah. Pada saat
screw berputar, air dimasukkan ke bagian atas turbin yang mengakibatkan daya
dorong pada screw. Poros dan screw berputar sepanjang lintasan yang sudah ada.
berikut adalah macam — macam daun screw ( flight). Gambar ini dapat dilihat
pada 2.13 dibawah ini.(Rantawi, 2006)
a. Sectional Screw

b. Helicoid Screw

c. Cast lron
d. Riboon
e. Cut Flight
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Gambar 2.13 Sectional Screw, Helicoid Screw, Cast lron, Riboon, Cut
Flight (Istiglaliyah, 2013)

Adapun rumus untuk menghitung  dimensi turbin screw adalah sebagai
berikut :

1. Diameter turbin (2.3)
Q
D3 = n
2. Diameter poros turbin (2.4)
d —
D 0,3
3. Panjang Turbin (2.5)
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H
sinf = —
L

4. Daya turbin yang dihasilkan (2.6)
P=p.g.Q.H.q
5. Efisiensi Turbin (2.7)

n =I’j—ix100%

Untuk menentukan nilai pitch turbin, terlebih dahulu harus menentukan
nilai sudut turbin (0)
Jika sudut turbin <30°, makaS=1,2D
Jika sudut turbin =30°, makaS=1,0D
Jika sudut turbin > 30°, maka S = 0,8 D.

2.15 Teori Pembuatan

Teori Pembuatan adalah kegiatan menciptakan/memproses sesuatu alat
yang diinginkan. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan sesuatu dengan
beberapa cara atau langkah yang sesuai dengan alat yang akan dibuat secara
manual atau dengan bantuan mesin . Biasanya istilah ini merujuk kepada hasil
proses perindustrian dengan mengubah bahan mentah ke dalam bahan yang sudah
dibuat atau selesai .Untuk pengeluaran dari pembuatan biasanya adalah bahwa ia
harus melakukan beberapa langkah. Semua bermula dengan mendapatkan bahan
mentah dan menyimpulkan apakah produk itu siap untuk pengkomersilan dan
digunakan dalam suatu industri. Adapun proses pembuatan yang digunakan
adalah proses pembubutan (Turning), proses pengelasan (Welding), proses

pemotongan (Cutting), proses gerinda (Grinding), proses pengerollan (rolling)

2.15.1 Pembubutan (Turning)

Proses bubut merupakan proses permesinan yang menghasilkan bagian -
bagian mesin berbentuk silindris yang dikerjakan dengan menggunakan mesin
bubut. Proses bubut dilakukan dengan benda kerja yang dipegang oleh pencekam
kemudian dipasang pada ujung poros utama (spindle) dengan mengatur lengan
pengatur yang terdapat pada kepala diam. Harga poros utama umumnya dibuat
bertingkat dengan aturan yang telah distandarkan misalnya 630, 710, 800, 900,
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1000, 1250, 1400, 1600, 1800, dan 2000 rpm. (Mohammad Farokhi, 2017). Dapat
dilihat pada Gambar 2.14 di bawah ini .
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Gambar 2.14 Mesin Bubut (Mohammad Farokhi, 2017).

2.15.2 Pengelasan (Welding)

Proses pengelasan (welding) merupakan teknik penyambungan logam
dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan
tekanan. Selain itu pengelasan definisikan oleh DIN (Deutsche Industrie
Normen) ialah ikatan metalurgi pada sambungan logam atau logam paduan
yang dilaksanakan dalam keadaan Ilumer atau cair. Mengelas adalah suatu
aktifitas menyambung dua bagian benda atau lebih dengan cara memanaskan
atau menekan atau gabungan dari keduanya sedemikian rupa sehingga
menyatu seperti benda utuh.

Las SMAW vyang berasal dari kata Shield Metal Arc Welding adalah
proses pengelasan yang menggunakan panas untuk mencairkan material dasar
atau logam induk dan elektroda (kawat las), panas tersebut ditimbulkan oleh
lompatan ion listrik yang terjadi antara katoda dan anoda (ujung elektroda dan
permukaan plat yang dilas), Panas yang timbul dari lompatan ion listrik ini
besarnya dapat mencapai 4000° sampai 4500° Celcius. (Azwinur et al., 2017)
Dapat dilihat pada Gambar 2.15 di bawah ini .
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Gambar 2.15 Pengelasan SMAW (Azwinur et al., 2017)

2.15.3 Proses Pemotongan ( Cutting )

Proses memotong merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengubah
bentuk suatu produk juga membuang pada bagian-bagian yang tidak terpakai.
Dapat dilihat pada Gambar 2.16 di bawah ini.

Gambar 2.16. Mesin Pemotong Besi. (sumber : news.indotrading.com)

2.15.4 Proses Gerinda ( Grinding )
Proses gerinda dilakukan untuk memotong atau menghaluskan

permukaan bahan sisa pengerjaan, dengan tujuan merapikan sisa pengerjaan.
Prinsip kerja proses gerinda adalah batu gerinda berputar bersentuhan dengan
benda kerja sehingga terjadi pengikisan, penajaman, dan pengasahan.dapat
dilihat pada Gambar 2.17. di bawah ini .
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Gambar. 2.17. Gerinda Tangan (sumber : www.klopmart.com)

2.15.5 Pengerollan (Rolling)

Rolling atau pengerolan adalah proses pengurangan ketebalan atau proses
pembentukan pada benda kerja yang panjang. Proses rolling dilakukan dengan
satu set roll yang berputar dan menekan benda kerja supaya terjadi perubahan
bentuk. Dalam proses pengerolan, benda dikenai tegangan kompresi yang tinggi
yang berasal dari gerakan jepit roll dan tegangan geser-gesek permukaan sebagai
akibat gesekan antara roll dan logam. Selama proses roll, tegangan ini
mengakibatkan terjadinya deformasi plastis. Tujuan dari pengerollan ini adalah
untuk memperkecil tebal dari produk yang akan dihasilkan. Biasanya terjadi
sedikit penambahan lebar, serta mengakibatkan penambahan panjang.(Erwien
Panji Dwi Laksono, 2019). Dapat dilihat pada Gambar 2.18 di bawah ini

Rol Jeps

Gambar 2.18 Pengerollan (Erwien Panji Dwi Laksono, 2019)
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
3.1.1 Tempat Penelitian

Adapun tempat pelaksanaan perancangan dan pembuatan Turbin Screw
Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala Laboratorium dilakukan di
Laboratorium  Teknik Mesin Fakultas Teknik  Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU).

3.1.2 Waktu Penelitian
Proses perancangan alat dilakukan setelah mendapat persetujuan dari
pembimbing pada tanggal 16 Desember 2020 hingga selesai.

Tabel 3.1 Timeline Kegiatan

NO Kegiatan Penglitian Bulan 2021 — 2022

3 4 5 6 7 8 9 10 11 2 3

Pengajuan Judul
Studi Literatur
Pembuatan Proposal
Perancangan Alat
Pembuatan Alat
Pengujian Alat
Evaluasi Alat

Seminar Hasil

Sidang Sarjana

© 00 N O O A W DN PP
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3.2. Alat dan Bahan

Adapun peralatan yang digunakan pada perancangan dan pembuatan
turbin screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium adalah
sebagai berikut:

3.2.1. Alat-alat Perancangan Turbin Screw

Adapun alat yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan  turbin
screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium adalah sebagali
berikut:
1.  Laptop

Laptop digunakan untuk melakukan perancangan mesin menggunakan
software solidworks 2020 sebagai perangkat lunak adapun laptop yang digunakan

dengan spesifikasi dapat dilihat pada pada Gambar 3.1 dibawah ini

o Computer name : DESKTOP-E5T3C3B

o Operating System : Windows 10 Pro 64-bit

. System Manufacturer : Acer

o Processor . Intel(R)Celeron(R) CPUN3350 @1.10GHz -
1.1GHz

o Memory : 6 GB RAM

Gambar 3.1 Laptop
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2. Mouse

Mouse merupakan hardware yang dihubungkan dengan komputer yang
fungsinya agar lebih efisiensi dalam memakai kursor saat merancang dapat dilihat

pada pada Gambar 3.2 dibawah ini

Gambar 3.2 Mouse
3. Software solidworks 2020

Software solidworks merupakan software komputer yang berfungsi untuk
merancang turbin screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium
dapat dilihat pada pada Gambar 3.3 dibawah ini. Spesifikasi minimum untuk
menjalankan software solidworks 2020:

o Operating System : Windows 10 Pro 64-bit

o Processor JIntel(R) Celeron(R) CPU N3350 1.10GHz (2
CPUs), ~1.1GHz
. Memory :6 GB RAM

Gambar 3.3 Solidworks 2020
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3.2.2Alat-alat Pembuatan Turbin Screw
1. Jangka sorong (vernier calipers)

Jangka sorong berfungsi untuk mengukur panjang suatu benda dengan
ketelitian 0.05 mm mengGambar lingkaran pada rancangan, dapat dilihat pada

pada Gambar 3.4 dibawah ini.

Gambar 3.4 Jangka sorong (vernier calipers)

2. Penggaris 30 Cm
Penggaris berfungsi untuk pengukur dan sebagai alat bantu rancangan untuk

membuat garis lurus, dapat dilihat pada pada Gambar 3.5 dibawah ini.
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3. Penggaris siku

Siku ukur paling sering digunakan untuk membuat tanda ataupun sebagai

penggaris pada suatu objek atau benda.Siku Ukur memiliki tanda sehingga mudah

untuk menentukan sudut perkiraan ataupun bidang potong. dapat dilihat pada

pada Gambar 3.6 dibawah ini

4. Mesin Las

Gambar 3.6 Penggaris Siku

Mesin Las berfungsi untuk menyambungkan besi sehingga menghasilkan

sambungan yang kuat untuk pembuatan turbin screw dengan spesifikasi dapat

dilihat pada pada Gambar 3.7 dibawah ini

Voltage

Current NonStop
Capacity

Kawat Las

Daya (lo)

1220V

:120 A

: 20A-120A
01,6 -3,2mm

: 450W+
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Gambar 3.7 Mesin Las

5. . Gerinda Tangan
Gerinda tangan berfungsi untuk memotong besi dan meratakan permukaan
besi saat pembuatan turbin screw. dapat dilihat pada pada Gambar 3.8 dibawah

ini

Gambar 3.8 Gerinda Tangan
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6. Roll Meter

Roll meter berfungsi untuk mengukur panjang yang melebihi panjang
penggaris dalam pembuatan turbin screw. dapat dilihat pada pada Gambar 3.9
dibawah ini

Gambar 3.9 Roll Meter

7. Topeng Las/ Kedok Las
Topeng Las/ Kedok Las berfungsi untuk melindungi mata saat melakukan
pengelasan dalam pembuatan turbin screw. dapat dilihat pada pada Gambar 3.10

dibawah ini
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Gambar 3.10 Topeng Las/ Kedok Las

9. .Sarung Tangan Las

Sarung Tangan Las Berfungsi untuk melindungi tangan dari percikan api las
pada saat pembuatan turbin screw. dapat dilihat pada pada Gambar 3.11 dibawah

ini

Gambar 3.11 Sarung Tangan Las
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9. Chain Block

Chain block berfungsi untuk menarik plat lingkaran untuk membentuk
screw pada pembuatan turbin screw dengan spesifikasi chain block dan dapat
dilihat pada pada Gambar 3.12 dibawah ini

o Kapasitas : 500 kg
e Panjang Rantai Tarik : 3-5 meter (double)
e Panjang Rantai Beban : 3-5 meter (single)

Gambar 3.12 Chain Block

10. . Mesin Roll
Mesin roll berfungsi untuk membuat lengkungan dalam pembuatan rumah

screw pada turbin screw dengan spesifikasi dan dapat dilihat pada pada Gambar
3.13 dibawah ini

o Ketebal maksimal :0,8cm
e Lebar maksimal 1250 cm
e Diameter atas roller :19cm
e Diamter bawah roller 116 cm
e Tenaga motor 17,5 Kw
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e Jarak antar poros 128 cm
e Dimensi : 415cm x 110 cm x 110 cm
e Berat : 2810 kg

Gambar 3.13 Mesin Roll

11. Mesin Bubut

Mesin bubut berfungsi untuk pembuatan penyambung penyangga poros ke
pulley pada pembuatan turbin screw. dapat dilihat pada pada Gambar 3.14
dibawah ini

Gambar 3.14 Mesin bubut
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12. Generator

Generator listrik adalah mesin yang digunakan untuk menghasilkan energi
listrik dari sumber energi mekanik. Prinsip kerja dari generator listrik adalah
induksi elektromagnetik. Berikut dibawah ini Gambar. dapat dilihat pada pada
Gambar 3.15 dibawah ini

Gambar 3.15 Genertor

Spesifikasi :
- Generator permanen magnet neyodimium 30 biji N52 out put ac/dc
Low 100 RPM / Max 500 RPM
- 24 Vol
- 300 Watt

- Generator, rotor permanent magnet neodymium

sudah diconvert/dirubah ke DC volt dengan dioda bridge, kalau mau jadi

220volt ac, tinggal connect ke inverter, dioda bridge sudah include
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13. Pompa Air

Pompa air adalah sebuah alat yang berfungsi untuk mengalirkan air dari
dalam tanah ke seluruh keran yang ada di rumah dengan menghisap air dari
permukaan yang rendah ke permukaan yang tinggi. dapat dilihat pada pada
Gambar 3.16 dibawah ini

Gambar 3.16 Pompa Air

Merek :Gasolin Engine Water Pump
Type :20CX (27)

Suction 7

Total Head 126 M

Max. Capacity : 650 L/Min

Engine Type : RF 160

Power :5.4 HP /3600 RPM
Starting System : Recoil Starter
Dimention - 485x390x400 mm
Gross Weight : 27 Kg

Tank Capacity ;3L

Max. Input -1+ 2H
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3.2.3.Bahan Perancangan dan Pembuatan

Adapun bahan yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan  turbin
screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium adalah sebagai
berikut:

1. Kertas

Kertas berfungsi sebagai media untuk rancangan awal pada perancangan
turbin screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium yang akan di
rancang di software solidworks 2020, dapat dilihat pada pada Gambar 3.17

Gambar 3.17 Kertas

2. Plat besi

Material yang digunakan dalam pembuatan turbin screw adalah ASTM A36
dan berfungsi sebagai blade turbin screw dan rumah turbin screw dengan ukuran
panjang 2000 mm x 500 mm x 2 mm . dapat dilihat pada pada Gambar 3.18
dibawah ini.
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Gambar 3.18 Plat Besi.

3. Besi Pipa

Material pipa yang digunakan dalam pembuatan turbin screw adalah ASTM
A36 dan berfungsi untuk dudukan turbin archimedes screw agar dapat berputar
dengan ukuran diameter luar 45 mm dan diameter dalam 43mm. dapat dilihat
pada pada Gambar 3.19 dibawah ini.

Gambar 3.19 Besi Pipa.

4. Pillowblock Bearing

Material bearing yang digunakan dalam pembuatan turbin screw adalah
stainless steels dengan diameter bearing 45mm dan berfungsi untuk menjaga
agar poros turbin archimedes screw tidak langsung bergesekan dengan rumah
(rangka). dapat dilihat pada pada Gambar 3.20 dibawah ini.
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:’ \
Gambar 3.20 Bearing

5. Besi Siku

Material yang digunakan dalam pembuatan turbin screw adalah ASTM A36
dan berfungsi sebagai rangka dudukan poros turbin archimedes screw. dapat
dilihat pada pada Gambar 3.21 dibawah ini.
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6. Besi Hollow

Material besi hollow yang digunakan dalam pembuatan turbin screw adalah
ASTM A36 dan berfungsi sebagai rangka dudukan turbin archimedes screw
dengan ukuran 20 x 20 mm,dan tebal 1,2 mm. dapat dilihat pada pada Gambar
3.22 dibawah ini.

' Hdi

Gambar 3.22 Besi Hollow.

7. Elektroda Las

Elektroda Las Berfungsi untuk pembakaran yang menimbulkan nyala api
untuk menggabungkan plat besi dengan spesifikasi dan dapat dilihat pada pada
Gambar 3.23 dibawah ini.

Elektroda . Nikko Steel 2,0 mm - RD-260
Ukuran Diameter :2,0mm

Panjang :£35mm

Rekomendasi Ampere Mesin Las : 30 - 80 Ampere
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Gambar 3.23 Elektroda Las

8. Baut dan Mur
Baut dan mur digunakan untuk mengikat atau mengunci komponen turbin

screw. Dapat dilihat pada pada Gambar 3.24, dan tabel 3.2.

Gambar 3.24 Baut dan Mur.
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Tabel 3.2 Baut Dan Mur Yang Digunakan

No Jenis baut danmur ~ Ukuran baut  Jumlah Keterangan

1 FLANGE NUT M12 2 Pada dudukan
generator ke
rangka turbin.

2. FLANGENUT M17 8 Pada dudukan
bearing
dengan  plat
siku

3 FLANGENUT M6 6 Pada penghubung
antara rumah
turbin dengan
rangka turbin

9. V-Belt
V-belt digunakan untuk penghantar daya dari turbin screw ke generator.

Dapat dilinat pada pada Gambar 3.25

Gambar 3.25 V- Belt
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3.3 Diagram Alir

Agar penelitian dapat berjalan sistematis, maka diperlukan rancangan
penelitian atau langkah-langkah penelitian. Adapun diagram alir penelitian dapat

dilihat pada pada Gambar 3.26 dibawah ini.

Mulai
\
Studi Literatur
\

Konsep Rancangan

V"

Merancang Turbin Screw
Menggunakan Software
Solidworks 2020 Tidak

Evaluasi

Hasil
Tidak Rancanoan
Pembuatan Turbin Screw
Turbin Screw
Ya

Berfungsi?

Penguijian

\

Kesimpulan

v

Selesai

Gambar 3.26 Diagram Alir
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3.4 Prosedur Peracangan

Adapun prosedur dalam perancangan komponen - komponen utama pada
turbin screw sebagai pembangkit listrik tenaga air skala laboratorium dengan
menggunakan software solidworks 2020 adalah sebagai berikut:

1. Hidupkan terlebih dahulu laptop yang akan digunakan dengan menekan

tombol power pada laptop, dapat dilihat pada pada Gambar 3.27.

Gambar 3.27 Menghidupkan laptop

2. Membuka software solidworks 2020 pada laptop dengan cara klik 2 kali
pada software solidworks 2020 , dapat dilihat pada pada Gambar 3.28 dan
3.29

Software solidworks

Gambar 3.28 Membuka software solidworks 2020
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Gambar 3.29 Proses membuka aplikasi solidworks 2020

3. Setelah menu awal solidworks telah muncul, selanjutnya arahkan kursor
pada bagian kiri atas dan pilih menu new document, lalu klik seperti pada
Gambar 3.30

SHEEUES

New document
DWOR{( S

[ P - camanels ..o

Gambar 3.30 Menu awal solidworks 2020

4. Setelah muncul menu tampilan new document pilih menu part, klik ok,

Maka akan muncul tampilan jendela solidworks pada Gambar 3.31 dan 3.32

sHedTe»

Gambar 3.31 Tampilan menu new document
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5.

%

2
()
=
@

Gambar 3.32 Tampilan menu new document part

Langkah selanjutnya yaitu mengatur satuan ukuran pada jendela Kkerja,
dengan mengarahkan kursor ke kanan pojok bawah dan memilih satuan

yang digunakan, yaitu dengan satuan milimeter dan dapat dilihat pada pada

Gambar 3.33

i Satuan mm

Gambar 3.33 Satuan milimeter

Kemudian pilih sketch (sketsa) untuk memulai merancang dan disini akan
menemukan bebrapa pilihan sketsa yaitu Front plane (Bagian Depan), Top
Plane (Bagian Atas), Right Plane (Bagian Samping) dan dapat memilih
sesuai dengan kebutuhan, dapat dilihat pada pada Gambar 3.34 dan 3.35
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Gambar 3.35 Tampilan plane yang akan digunakan

3.5.  Prosedur Pembuatan Turbin Screw

1) Pembuatan Screw (sudu) Pada Turbin Screw

Pemotongan plat baja dengan bentuk lingkaran dengan diameter luar

sebesar 260 mm dan diameter dalam sebesar 45mm. Pembuatan Screw(sudu)

menggunakan Gerinda tangan. Gambar ini dapat dilihat pada 3.36 dibawah ini.
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Gambar Pembuatan 3.36 Screw Untuk Turbin Screw

2) Pembuatan Rumah Screw

Membentuk plat baja setengah lingkaran dengan ukuran panjang 1250 mm
dan diameter tabung dengan ukuran 280 mm.Pembuatan Rumah Screw

menggunakan mesin roll. Gambar ini dapat dilihat pada 3.37 dibawah ini.

Gambar 3.37 Pembuatan Rumah Turbin Screw
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3) Pembuatan Rangka Turbin Screw

Memotong besi Hollow dengan ukuran masing-masing yang diperlukan
untuk membuat rangka dar turbin screw dengan tinggi 1100mm,lebar
450mm.Pembuatan Rangka Turbin screw menggunakan gerinda potong. Gambar

ini dapat dilihat pada 3.38 dibawah ini.

Gambar 3.38 Pembuatan Rangka Turbin Screw
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Dari Perancangan dan Pembuatan Turbin Screw
4.1.1 Perancangan Komponen-Komponen Turbin Screw Menggunakan Software
Solidworks 2020

Turbin screw memiliki beberapa komponen — komponen utama Vyaitu :
Screw(sudu),Rumah  Screw,Poros Screw,dan Rangka Turbin Screw,adapun

langkah-langkah perancangan turbin screw adalah sebagai berikut:

4.1.2. Merancang Rangka Turbin Screw.

a. Langkah awal pilih front plane klik 3D Sketch dengan ukuran Panjang :
1480 mm,tinggi : 1100 mm,dan lebar 450 mm, Gambar ini dapat dilihat pada 4.1

dibawah ini.

Gambar 4.1 Membuat Sketch Rangka Turbin Screw
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b.Selanjutnya,klik menu weldments dan Kklik structurl member pilih
configured profile klik square tube dengan ukuran 30mm x 30mm X 2,6mm.

Gambar ini dapat dilihat pada 4.2 dibawah ini.

AH®k

Gambar 4.2 Hasil Rancangan Rangka Turbin Screw

4.1.3. Merancang Rumah Turbin Screw.

a. Langkah awal pilih front plane klik Sketch klik circle dengan diameter
luar : 280 mm,diameter dalam:278 mm.Selanjutnya pilih menu features Kklik
extruded boss/base untuk memberikan ukuran panjang tabung : 1250mm. Gambar
ini dapat dilihat pada 4.3 dibawah ini.

(=>4

Arek:T

&3 @ D Wecoh ~ G 0 @ ¢ O

"
D
@3
[
o

Gambar 4.3 Merancang Rumah Turbin Screw
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b. Selanjutnya,klik scetch lalu Kklik center rectangle dengan ukuran 353,25
mm X 361,78 mm.Selanjunya pilih menu features klik extrude boss/base dengan

ketebalan 2 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.4 dibawah ini.

2 %
25 SOUDHORKS] e €68 Vie ot ook Window e #

ferRTes

-1

RN viodel [ 30 Views | Mation Stody 1
OUDWORKS Promium 2020 P00

SOUDWORKS Promi 0 2 55.25mm 000mm  Under Defined 481
4 P e »1Ie o0 6o @ %CCemh ~ & @ 4z ¢ 2 [J

Gambar 4.4 Merancang Penahan Rumah

c. Selanjutnya, Klik skcetch klik circle dengan diameter 278 mm,kemudian
pilih menu features klik extrude boss/base untu.k membuat panjang lingkaran :
298mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.5 dan 4.6 dibawah ini.

ee

I

N

SRe

Gambar 4.5 Merancang Tampungan Air Turbin Screw.
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Gambar 4.6 Hasil Rancangan Rumah Turbin Screw

4.1.4. Merancang Screw untuk Turbin Screw .

a. Langkah awal klik fronr plane Klik sketch klik cirle dengan diameter
dalam 43 mm dan diameter luar 45 mmkemudian pilih menu features Kklik
extrude boss/base dengan panjang 1220 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.7

dibawah ini.

Festats | sketch | Wedots | Mol Yol | vt Eding | et | SOUDWORES A s | SOUDWORSS CAM, | SOUOWORKS CA T
[ Y— PG AE-©-®

Tes

Mok

o 500000mm 32Rads oG Fabvowioed B W
c0G6cos @ wcceh A B W G 4 20 [

Gambar 4.7 Merancang Poros Screw .
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b. Selanjutnya, pilih menu features klik curves pada bagian curves pilih

untuk membuat ulir pada poros screw dengan pitch 180
ini  dapat

helix and spiral
mm,revolution (jumlah lilitan): 6,angle(kemiringan): 180°. Gambar

dilihat pada 4.8 dibawah ini.
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Gambar 4.8 Merancang Ulir Turbin Screw

c. Selanjutnya, pilih menu features klik swept boss/base pada bagian profile
Klik sketch,pada bagian path Kklik helix spiral. Gambar ini dapat dilihat pada 4.9

dan 4.10 dibawah ini.
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Gambar 4.10 Hasil Rancangan Screw untuk Turbin Screw.

4.1.5 Desain Rancangan Turbin Screw .

Berikut adalah desain turbin screw setelah dilakukan
penyatuan(assembly).Selanjutnya yang akan dilakukan adalah proses pembuatan

turbin screw. Gambar ini dapat dilihat pada 4.11 dibawah ini..

o Corem ?2-_®Xx
~ ; ) o o & @
2§ B @ @ °» @ &
inset e smat  Mow o, Asemby Reterence " ere s
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- - - Components - . Settings
Assembly | Layout | Sketch | Sketch Ink | Markup | Evakiate | SOLIDWORKS Add-ins | MBD | SOLIDWORKS CAM
&3
L=}
[HIEIEIE] Model 3D Views | Motion Study 1 g
Select entites to modfy their appearance \ Over Defined_Editing Assembly 4% MuGs - B
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Gambar 4.11 Desain Rancangan Turbin Screw.
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4.1.6 Pembuatan Screw

Screw turbin berfungsi sebagai alat mengangkat air dari sungai menuju
permukaan. Turbin screw pada dasarnya kebalikan dari pompa ulir yang berfungsi
menggerakan poros generator.Berikut langkah-langkah pembuatan.

a. Langkah awal,membuat sketsa sebanyak 6 buah pada plat untuk
dilakukan pemotongan membentuk lingkaran dengan dimensi.Dapat dilihat pada
pada Gambar 4.12 dibawah ini.

- @ luar 260 mm

- @ dalam 45 mm

Gambar 4.12 Pembuatan Sketsa Lingkaran
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b. Selanjutnya ,lakukan pemotongan menggunakan mesin gerinda tangan

mengikuti sketsa yang telah dibuat. Dapat dilihat pada pada Gambar 4.13

dibawah ini.

Gambar 4.13 Pemotongan Plat dan Plat Yang Telah Terpotong

c.Setelah plat selesai dipotong,selanjutnya buatlah diameter dalam dengan
ukuran 45 mm pada plat yang sudah dipotong. Dapat dilihat pada pada Gambar
4.14 dibawah ini.

Gambar 4.14 Membuat Diameter Dalam Plat
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d. Selanjutnya,lakukan pemotongan pada satu sisi plat lingkaran tersebut

untuk mempermudah pembuatan screw. Dapat dilihat pada pada Gambar 4.15

dibawah ini.

Gambar 4.15 Pemotongan Satu Sisi Pada Plat Lingkaran.

e. Selanjutnya,gabungan 6 buah plat yang telah dipotong untuk dilakukan
pengelasan pada 1 sisi yang terpotong. Dapat dilihat pada pada Gambar 4.16

dibawah ini.

Gambar 4.16 Pengelasan Plat
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f. Selanjutnya,membuat pengait dengan cara dilas pada daun screw bagian
belakang untuk memudahkan menarik daun screw. Dapat dilihat pada pada
Gambar 4.17 dibawah ini.

Gambar 4.17 Pengelasan Pengait Screw

g. Selanjutnya,mengelas bagian depan sebagai penahan saat penarikan

screw. Dapat dilinat pada pada Gambar 4.18 dibawah ini.

Gambar 4.18 Pengelasan Bagian Depan Screw.
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h. Selanjutnya,lakukan pemotongan pada besi pipa sepanjang 1200 mm.

Dapat dilihat pada pada Gambar 4.19 dibawah ini.

Gambar 4.19 Pemotongan Besi Pipa

I. Selanjutnya,Memasukkan besi pipa pada bagian screw. Dapat dilihat
pada pada Gambar 4.20 dibawah ini.

Gambar 4.20 Memasukkan Poros Pada Bagian Screw.
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J- Selanjutnya,menarik bagian belakang screw menggunakan katrol dengan
jarak antar screw(sudu) adalah180 mm. Dapat dilihat pada pada Gambar 4.21

dibawah ini.

Gambar 4.21 Penarikan Screw.

k. lakukan pengelasan untuk menyatukan bagian screw dengan besi pipa.

Dapat dilihat pada pada Gambar 4.22 dibawah ini.

Gambar 4.22 Penyatuan Screw Dengan Poros
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4.1.7 Hasil Pembuatan Screw Pada Turbin Screw

Adapun hasil pembuatan screw pada rancang bangun turbin screw dengan

dimensi dan dapat dilihat pada pada Gambar 4.23 dibawah ini.

e Panjang screw : 1220 mm
e Jarak Sudu : 180 mm
e Diameter Screw : 260 mm
e Jumlah Sudu Turbin : 6 buah

Gambar 4.23 Hasil Pembuatan Screw Pada Turbin Screw

4.1.8 Pembuatan Rumah Screw.

Pembuatan rumah screw bertujuan untuk menampung air yang dimasukkan
ke dalam screw dan memaksimalkan daya yang dihasilkan oleh turbin
screw.Adapun langkah-langkah  pembuatan rumah turbin screw adalah sebagai
berikut:

a. Langkah awal,mengukur plat besi dengan ukuran plat,panjang 1250 mm
dan lebar 280 mm,dalu  memotong plat besi sesuai dengan ukuran tersebut.

Gambar ini dapat dilihat pada 4.24 dibawah ini.
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Gambar 4.24 Memotong Plat

b. Selanjutnya,menyiapkan mesin roll dan masukkan plat pada mesin
roll,lalu  membentuk plat besi menggunakan mesin roll sehingga membentuk
lingkaran dengan diameter 280 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.25 dibawah

ini.

Gambar 4.25 Membentuk Plat Besi Menggunakan Mesin Roll

c.Selanjutnya,membuat dudukan lingkaran dengan memotong plat besi
membentuk persegi  panjang dengan ukuran 353,25 mm x 361,78 mm sebanyak 2

buah. Gambar ini dapat dilihat pada 4.26 dibawah ini.
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Gambar 4.26 Memotong Plat Besi Membentuk Persegi Panjang

d. Selanjutnya,membuat dudukan untuk tempat generator dengan besi siku
berbentuk persegi dengan ukuran 450 mm x 450 mm,lalu lakukan pengelasan besi

siku membentuk persegi. Gambar ini dapat dilihat pada 4.27 dibawah ini.

Gambar 4.27 Membuat Dudukan Generator.
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e. Selanjutnya,membuat lingkaran pada plat persegi panjang yang dipotong
dan membuat lingkaran dengan diameter 280 mm. Gambar ini dapat dilihat pada
4.28 dibawah ini.

Gambar 4.28 Pembuatan Lingkaran.

e. Selanjutnya,menggabungkan  bagian rumah screw dengan plat persegi
panjang,setelah  digabungkan lakukan pengelasan pada sisi  yang saling
bersentuhan,plat persegi panjang  bertujuan  sebagai dudukan rumah screw.

Gambar ini dapat dilihat pada 4.29 dibawah ini.
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Gambar 4.29 Membuat Dudukan Rumah Screw.

f.  Selanjutnya,memotong plat besi dengan ukuran panjang 298 mm,lalu
lakukan pengerollan membentuk lingkaran berdiameter 278 mm,pembuatan ini
bertuyjuan untuk menampung air sebelum masuk ke turbin screw. Gambar ini
dapat dilihat pada 4.30 dibawah ini.

Gambar 4.30 Membuat Penampung Air.

g. Selanjutnya,menggabungkan plat persegi panjang dengan penampungan
air,setelah digabungkan lakukan pengelasan pada sisi yang saling bersentuhan.

Gambar ini dapat dilihat pada 4.31 dibawah ini.
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Gambar 4.31 Pengelasan Penampungan air.

4.1.9 Hasil Pembuatan Rumah Screw.

Adapun hasil pembuatan Rumah screw pada rancang bangun turbin screw

dengan dimensi dan dapat dilihat pada pada Gambar 4.32 dibawah ini.

e Panjang tabung screw : 1250 mm
e Diameter Tabung 278 mm

e Panjang Plat Dudukan Tabung : 353,25 mm
e Lebar Plat Dudukan Tabung 361,78 mm
e Panjang Tempat Penampung Air 1298 mm

e Diameter Tempat Penampung Air : 280

Gambar 4.32 Hasil Pembuatan Rumah Screw.
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4.1.10 Pembuatan Rangka Turbin Screw.
Rangka berfungsi sebagai penyangga guncangan turbin screw agar tetap
meredam getaran yang diakibatkan lajur air yang melewati screw.Adapun langkah

langkah pembuatan rangka turbin screw adalah sebagai berikut :

a. Langkah awal,memotong besi hollow dengan ukuran 1480 mm sebanyak
4 buah,ukuran 1100 mm sebanyak 4 buah, ukuran 450 mm sebanyak 7 buah,dan
ukuran 298 mm sebanyak 6 buah. Gambar ini dapat dilihat pada 4.33 dibawah

ini.

Gambar 4.33 Pemotongan Besi Hollow

b. Selanjutnya,melakukan penyatuan besi hollow ukuran 1480 mm (sebagai
panjang rangka) dengan besi hollow ukuran 450mm (sebagai lebar rangka),dan
lakukan penyatuan besi hollow,dengan cara mengelas dalam keadaan besi hollow
berdiri.Pada tahap ini berfokus pada pembuatan panjang dan lebar rangka turbin

screw. Gambar ini dapat dilihat pada 4.34 dibawah ini.
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Gambar 4.34 Pengelasan Bagian Bawah Rangka

c. Selanjutnya,melakukan penyatuan besi hollow ukuran 1100 mm (sebagali
tinggi rangka) dengan besi hollow ukuran 450mm (sebagai lebar rangka),dan
lakukan penyatuan besi hollow,dengan cara mengelas dalam keadaan besi hollow
berdiri.Pada tahap ini berfokus pada pembuatan tinggi dan lebar rangka turbin

screw. Gambar ini dapat dilihat pada 4.35 dibawah ini.

Gambar 4.35 Pengelasan Bagian Atas Rangka Turbin

d. Selanjutnya, melakukan penyatuan besi hollow dengan metode
pengelasan pada bagian bawah dan atas turbin,pada saat pengelasan besar arus
tidak direkomendasikan lebih dari 100 V, karena dapat menyebabkan besi hollow

meleleh. Gambar ini dapat dilihat pada 4.36 dibawah ini.
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Gambar 4.36 Proses Penyatuan Rangka.

4.1.11 Hasil Pembuatan Rangka Turbin Screw.

Adapun hasil pembuatan Rangka Turbin screw pada rancang bangun

turbin screw dengan dimensi dan dapat dilihat pada pada Gambar 4.37 di bawah

ini
¢ Panjang Rangka : 1480 mm
e Lebar Rangka :450 mm
e Tinggi Rangka 1100 mm

-

Gambar 4.37 Hasil Pembuatan Rangka Turbin Screw
4.1.12 Pembuatan Dudukan Generator

Generator adalah alat yang mampu mengubah energy gerak menjadi energi
listrik.Pembuatan dudukan generator ini bertujuan agar generator di tempatkan
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diatas rangka turbin screw.Adapun langkah langkah pembuatan dudukan

generator adalah sebagai berikut :

a. Langkah awal mengukur dan memotong besi siku sebanyak 2 buah
dengan ukuran panjang 350 mm,mengukur dan memotong besi hollow sebanyak 1
buah dengan ukuran 150 mm,mengukur dan memotong besi pipa berdiameter 45

mm sebanyak 1 buah dengan panjang 30 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.38
dibawah ini.

A\ ©RN

Gambar 4.38 Pemotongan Besi

b. Selanjutnya,memotong dan membentuk lingkaran dengan diameter 12
mm pada plat siku sebanyak 2 Ilubang,lalu memotong membentuk lingkaran
dengan ukuran 12 mm pada besi hollow.Pembuatan ini bertujuan untuk tempat
baut pengikatan dudukan generator ke rangka turbin screw. Gambar ini dapat
dilihat pada 4.39 dibawah ini.
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c. Selanjutnya,menyatukan dengan mengelas bagian dudukan generator

dengan dudukan rumah screw. Gambar ini dapat dilihat pada 4.40 dibawah ini.

Gambar 4.40 Penyatuan dudukan generator.

4.1.13 Hasil Pembuatan Dudukan Generator

Adapun hasil pembuatan dudukan generator turbin screw pada rancang
bangun turbin screw dengan dimensi dan dapat dilihat pada pada Gambar 4.41
dibawah ini.

- Panjang besi siku : 350 mm

- Panjang besi hollow : 150 mm

- Diameter besi pipa  :45mm

- Panjang besi pipa 30 mm
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Gambar 3.41 Hasil Pembuatan Dudukan Generator

4.1.14 Pembuatan Dudukan Pillowblock Bearing
Pillowblock Bearing berfungsi untuk menjaga agar poros turbin screw
tidak langsung bergesekan dengan rumah (rangka)..adapun langkah pembuatan

dudukan bearing adalah sebagai berikut :

a.  Langkah awal,memotong plat siku dengan ukuran panjang 280 mm,lalu
melubangi pada bagian penguncian pillowblock bearing dengan diameter 17
mm sebanyak 2 buah dengan menggerinda. Gambar ini dapat dilihat pada

4.42 dibawah ini.

Gambar 4.42 Pemotongan Plat Siku

b. Selanjutnya,melakukan penyambungan dengan melakukan pengelasan
dudukan pillowblock Bearing dengan ujung plat tabung screw. Gambar ini

dapat dilihat pada 4.43 dibawah ini.
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Gambar 4.43 Penyambungan Dudukan Pillowblock Bearing

4.1.15 Hasil Pembuatan Pillowblock Bearing

Adapun hasil pembuatan Pillowblock Bearing pada rancang bangun turbin
screw dengan dimensi dan dapat dilihat pada pada Gambar 4.44 dibawah ini

- Panjang Plat Siku 280 mm

- Diameter Lubang baut Plat Siku 17 mm

Gambar 4.44 Pembuatan Pillowblock Bearing
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4.2 Pengecatan Turbin Screw Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala
Laboratorium
Pengecatan dilakukan agar komponen tidak mengalami korosi atau
kerusaka.Melalukan pewarnaan pada komponen turbin screw. Dalam prosesnya
dilakukan pengecatan dasar terlebih dahulu, setelah 20 menit cat kembali secara
keseluruhan, hal dilakukan agar hasil pengecatan tebal dan merata. Dapat dilihat

pada pada Gambar 4.45.

Gamabar 4.45 Pengecatan Turbin Screw.

4.3 Perakitan Turbin Screw Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala
Laboratorium
Perakitan merupakan tahapan dimana suatu komponen - komponen
disatukan sehingga menghasilkan suatu alat atau mesin:
a. Pasangkan pillowblock bearing dengan kedua ujung sisi poros turbin dengan
turbin screw dengan cara mengunci dengan baut ukuran 17 mm pada kedua

ujung screw. Gambar ini dapat dilihat pada 4.46 dibawah ini.
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Gambar 4.46 Pemasangan Pillowblock bearing
b. Menyatukan rangka dudukan turbin bagian bawah dengan atas dengan
metode pengelasan pada ujung rangka bawah. Gambar ini dapat dilihat
pada 4.47 dibawah ini.

VY

Gambar 4.47 Penggabungan Rangka

c. Menyatukan screw dengan rumah screw dengan cara memasukkan dari
lubang rumah screw,lalu melakukan pengikatan pada dudukan bearing
dengan baut ukuran 17 mm sebanyak 4 buah di depan dan 4 buah di
belakang. Gambar ini dapat dilihat pada 4.48 dibawah ini.
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Gambar 4.48 Penggabungan Screw Dengan Rumah Screw.

d. Menyatukan rangka dengan turbin screw dengan menggunakan engsel pada
bagian bawah dan pada bagian atas menggunakan penguncian dengan baut

ukuran 17 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.49 dibawah ini.

e. Menyatukan Dudukan Generator dengan rumah screw dengan  cara
mengelas pada setiap sisi dudukan generator dan rumah screw. Gambar ini
dapat dilihat pada 4.50 dibawah ini.
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Gambar 4.50 Menyatukan Generator.

f. Menyatukan pulley dengan pillowblock bearing dengan cara penguncian
dengan ukuran baut 10 mm. Gambar ini dapat dilihat pada 4.51 dibawah

ini.

Gambar 4.51 Penyatuan Pulley Dengan Pillowblock Bearing
g. Memasang Vv-belt pada generator dengan pulley dengan cara ditarik dan

dimasukkan pada jalur pulley dengan generator. Gambar ini dapat dilihat
pada 4.52 dibawah ini.
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Gambar 4.52 Memasang v-belt

4.4 Hasil Perancangan dan Pembuatan Turbin Screw Untuk Pembangkit Listrik

Tenaga Air Skala Laboratorium

Hasil rancangan dan pembuatan turbin Screw Untuk Pembangkit Listrik

Tenaga Air Skala Laboratorium dengan ukuran sebagai berikut dan dapat

pada pada Gambar 4.52 dan 4.53 dibawah ini.

- Diameter Turbin

- Panjang Turbin

- Jarak antar sudu

- Tinggi sudu turbin

- Jumlah Lilitan Turbin

- Panjang Rangka Turbin
- Tinggi Rangka Turbin

- Lebar Rangka Turbin

- Diameter Rumah Screw

- Panjang Rumah Screw

260 mm
1220 mm
:180 mm
:130 mm

: 6 buah

: 1484 mm
: 1100 mm
450 mm
1280 mm

: 1250 mm

dilihat
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Diameter dalam poros turbin : 45 mm
Diameter luar poros turbin 47 mm

Panjang Poros turbin : 1220 mm
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Gambar 4.53 Hasil rancangan Turbin Screw Untuk Pembangkit Listrik Tenaga

Air Skala Laboratorium

Gambar 4.54 Hasil pembuatan. Turbin Screw Untuk Pembangkit Listrik Tenaga

Air Skala Laboratorium
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4.5 Pengoperasian Turbin Screw Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala
Laboratorium
1. Menghidupkan mesin pompa air dengan cara mengengkol mesin pompa air.
2. Mengarahkan selang pompa air ke dalam rumah turbin screw.
3. Lalu air mengalir dari bagian atas turbin ke bagian bawah turbin screw.

4. Dan proses pengoperasian turbin screw selesai.

4.6 Perawatan Turbin Screw Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala
Laboratorium

4.6.1 Perawatan Bearing Screw

1. Memberi pelumas pada bearing, perawatan ini bertujuan agar bearing
dapat berfungsi dengan lancar dan tidak berkarat serta mengakibatkan
kesat.

2. Setiap 1 bulan turbin screw beroperasi, melakukan pelumasan dengan

minyak gemuk pada bearing.

4.6.2 Perawatan Poros Screw dan Screw
1. Membersihkan Screw dari debu dan kotoran

2. Memeriksa screw dari kebocoran.

4.6.3 Perawatan V-Belt
1. Setiap 2 bulan turbin screw beroperasi, lakukan penggantian v-belt

2. Membersinkan kotoran pada v-belt.

4.7 Hasil Penelitian
Secara  keseluruhan, dalam pembuatan Turbin Screw Sebagai
Pembangkit Listrik Tenaga Air Skala Laboratorium berjalan sesuai dengan

perancangan.
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5.1.

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan.

Dari perancangan dan pembuatan turbin screw untuk pembangkit listrik

skala laboratorium dapat disimpulkan bahwa :

1.

Turbin screw ini dirancang lebih mudah digunakan karena lebih hemat
waktu dan tidak memerlukan alat tambahan dalam perancangannya.

Turbin screw ini dirancang menggunakan aplikasi solidworks 2020 dan
dapat diperbaharui mengikuti perkembangan teknologi.

Peembuatan turbin screw ini dibuat dengan mengikuti bentuk dan ukuran
yang sesuai dengan perancangan.sehingga lebih mudah dan efisien dalam
pembuatannya.

Pembuatan turbin screw ini dibuat dari bahan-bahan dan komponen
komponen yang mudah di dapat dan mudah jika di terapkan di bidang
industri - mikrohidro.

Hasil Perancangan dan Pembuatan Turbin Screw ini diperoleh dimensi

turbin yaitu:

Diameter Turbin 260 mm
Panjang Turbin : 1220 mm
Jarak antar sudu : 180 mm
Tinggi sudu turbin : 130 mm
Jumlah Lilitan Turbin : 6 buah
Panjang Rangka Turbin : 1484 mm
Tinggi Rangka Turbin 1100 mm
Lebar Rangka Turbin 450 mm
Diameter Rumah Screw 1278 mm
Panjang Rumah Screw : 1250 mm

Diameter dalam poros turbin : 45 mm
Diameter luar poros turbin 47 mm

Panjang Poros turbin : 1220 mm
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5.2 Saran

Adapun saran dari perancangan dan pembuatan turbin screw untuk

pembangkit listrik skala laboratorium ini adalah:

1

Sebelum melakukan perancangan sebaiknya menentukan terlebih dahulu
part part yang digunakan agar lebih terarah dan jelas dalam perancangan
turbin screw tersebut.

Sebelum melakukan perancangan turbin screw sebaiknya mempelajari
terlebih dahulu sistem Kkerja turbin screw agar tidak terjadi kendala pada saat
melakukan perancangan.

Penulis menyarankan agar pembuatan turbin screw ini  bisa lebih
dikembangkan lagi sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin

hari semakin maju
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Nama : MUHAMMAD FARID PANE
Npm : 17072300

Program Studi : TEKNIK MESIN

Semester : X (SEPULUH)

Judul Tugas Akhir ~ : RANCANG BANGUN TURBIN SCREW SEBAGAI PEMBANGKIT
LISTRIK TENAGA AIR SKALA LABORATORIUM

Pembimbing : SUHERMAN. ST, MT

Dengan demikian diizinkan untuk menulis lugas akhir dengan ketentuan :

I. Bila judul Tugas Akhir kurang sesuai dapat diganti oleh Dosen Pembimbing setelah mendapat
persetujuan dari Program Studi Teknik Mesin
2. Menulis Tugas Akhir dinyatakan batal setelah 1 (satu) Tahun dan tanggal yang telah ditetapkan.

Demikian surat penunjukan dosen Pembimbing dan menetapkan Judul T ugas Akhir ini dibuat untuk
dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya,

Ditetapkan di Medan pada Tanggal.
Medan, 11 Sva’ban 1443 H
14 Maret 2022 M
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DAFTAR HADIR SEMINAR
TUGAS AKHIR TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK ~ UMSU
TAHUN AKADEMIK 2021 - 2022

Peserta seminar

Nama : Muhammad Farid Pane

NPM 1 1707230054 )

Judul Tugas Akhir - Rancang Bangun Turbin Screw Sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air
Skala Laboratorium
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama : Muhammad Farid Pane
Jenis Kelamin - Laki-Laki

Tempat, Tanggal Lahir : Kisaran, 06 September 1999
Alamat : Desa Parpaudangan

Agama - Islam

E-mall : faridpane21@gmail.com

No. Handphone : 082214862087

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

2
3.
4

SD Muhammadiyah 01 Aek Kenopan 12005 - 2011
. SMP Negeri 1 Kualu Hulu 12011 - 2014
SMK Negeri 2 Medan 2014 - 2017

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 12017 - 2022
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